BAB II

BUDDHISME DALAM SEJARAH

A, Asal-usul Buddhisme,

Kate "Buddha" berasal dari akar kata Sensekerta ber-
bentuk kata kerja ysitu buddh yeng artinya bangun, 17

Buddha adelsh sebush gelar yeng diberikan kepada se-
seorang yang telah mencapai bodhi yaitu peneranganlEPene -
rangan ini mencakup pengetshusn dan kebenaran se jati,1?

Hsl di atas diperjelas oleh ucapan sang Buddha sen-
diri ketika seseorang menanyaken kepada dirinya untuk me-
cari tahu tentang siapakah dirinya itu. Waktu itu  Buddha
memberikan jewaban sebagai berikut :"Aku ini bangun" ,20

Selsnjutnya mengenai asal-usul pengetahusn yang di-
perolehnya, kembeli Buddha men jewab: "Aku sendiri yeng da-
pet mencepai pengetahuan itu, dan eken kukatakan pengikut
siapskah 2ku ini ? Aku tek mempunyai guru, skuleh seorsang
guru yang tiada bendingnya" (Mahavagge 1,6,7).21

Se jarah keberadaan Buddhisme ini berawal dari kisah
georang pengeren yang terbiasa dengan kehidupen mewah is-

tanz den oleh kerena sustu hal ia kemudisn meninggalkan a-

"THuston Smith, ﬁgama-agama' Manusis, Yayasan Obor In-
ﬂ.O‘ﬂEBia 1995* h.-“Db-

18pr A.G.Honig Jr, Ilmu Agema, BPK Gunung Mulia 1997,
19 prof .I.R. Poed jawijetna, _Pembimbing ke arsh Alam Fil-

gafat,PT, Pembangunan Jakerta 1980, 0n.04.

20 ston Smith, op.cit., h.106.

212onig, op.cit., h.165.
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pe-apa yang dimilikinya yaitu kekayaan, keluargs dan Kke-
rebatnya.

Untuk mengetahui semua latar belekeng kehidupsn Pu-
ddha Gautema, berikut penulis paparkan secara rincil:

Terlshir dengan nama asli Sidharta Gautama, sedang-
kan tempat dan tshun kelshiramn yaitu di taman Lumbini,
Benares kawasan perbatasean Nepal, paia tahun 560 Sblz.gwah
dan ibunya adalsh Sudhadana den dewi Maya,mereka berdua
menjabat sebagai raja dan permaisuri dari kaum Shakya di
India utara yang letaknya adalzh 100 mil dari Benares, di
kaki gunung Himalaﬁra.zz‘

Kejadian menerik menandai awal kelahiran Sidharta
veng entara lain disebutkan :

Suatu waktu diadakanlah suatu perayaan meny ambut
musim penas di Kapilewastu, Selesai acara, mungkin karena
lelahnya, dewi Maya menuju ke kamarnya den langsung ter-
tidur. Dalam tidurnyz dis bermimpi behwa dirinya dieng-
kat oleh dewa-dewa untuk selsnjutnya dibswa pergi menuju
puncek Himalaya. Disana Maya dimandikan lalu dikenakan
padanya pskaien surgawi, kemudizn datenglah seng Buddha
berupa seekor gajsh yang membawa bunga teratai putih pada
belalainya, Gajsh itu memuteri dewl Maya tiga kali kemu-
~Z%prof.Dr.H.M. Rasjidi, Bmpat Kulish Agama Islem,Bulam

Bintzng 1974, h.68
23Drs.H,Sjemsul Arifin, Hinduisme dan Buddhisme dalam

lintasan Sejersh Agama, Alpha 1996, h.b,
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disn memasuki kandungennya lewat pinggeng kanannye.

Kejadien dalam mimpinya itu diberitshukan Maya ke=-
pada suaminya yeng langsung diszmpaikan kepada para Brah-
mena, Para Brahmana menafsirkan bahwa dalam wakiu tidak
lama lagi, Maya zkan mengendung den melahirken bayi yeng
nentinya sken menjadi orang suci.®4

Benar saja, bahwa tak lama kemudian Maya hamil, Se-
lama masa hamil itu, terjadi sesuatu yang mengherankan 0O-
reng-orang sekitarnya yaitu dia bisa mengobati penyakit.

Bersamaan dengen dekatnya masa melahirkan, Maya i-
ngin mengunjungi oreng tuanys yang tinggal di taman Lum-
bini,dekat perbstasan Nepzl. Setibanya di sana, dia mera-
sakan perutnya sskit tanda melahirkan, Meska dengan berpe-
gangan pada sebatang pohon, lzhirlzh bayi tersebut.’”

Diceritskan bshwa sewaktu Sidharta lehir, berbagai
hal yang luar biasa terjadi, antara lain:

- terlihat tanda-tenda kosmik yang menun jukkan akan

datengnya sang messiah.

- bayi yang baru eaja lshir itu dapat berkata,ucap-

nya :"Aggo Hamami Lokassa ,Yetto Lzmessi Lokassa,a-

tau Setto Hemami Lokassa",yang artinya "Aku pengua-

sa semesta,tiada yang menyamaiku,hku ‘hert:j_‘ﬂggi“.g15

24K, Sjemsul Arifin, op.cit., h.4.
25Honig Jr, op.cit., h.169.
26y sjemsul Arifin, op.cit., h.4,
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Kelghiran Gautema telsh mengundang perhatian  seo-
rzng pertapa tua bernama Asita, Maka setelan menyaksikan
dari dekat bayi itu, Asita berkata: "Terdapat petun juk
bashwa bayi ini kelsk sken menjedi raja agung yamng mengua-
gei seluruh dunia atsu mungkin menjadi seorang Buddha di-
mena dia skan meninggalkan kehidupan keluarga dan menja-
di penyelamat dunia. Kedua kemungkinan itu bisa saja ter-
jadi, ekan tetapi saya berkeyakinan bshwa pangeran ini a-
ken menjedi seorsng Buddhal'.

Remzlan ini membuat ayzh Sidharta geliszh,karena ia
lebih menginginkan agar Sidharta menjedi pewaris keraja-
an, Sang aysh berfikir bshwa OSidharta kelak menjadi seo-
rang raja penggenti dan buken sebegai seorang yang axen
menjeleni kehidupen religius sebagai Buddha, Untuk menja-
ga cite-citanya ini, sang ayzh semenjek dini benar-benar
membatasi gerak langkah Sidharta.?-?

Tujuh hari setelah kelehiran putranya itu, Maya wa-
fat, karena ia henya dipekai sebagel alsl guna memberikan
tempat ateu wedah bagl Buddha saat kedetengennya di dunia
ini, Meka Sidharta sekereng diasuh oleh kakek  perempusan
ibunya yakni Mshaprajapati, istri kedua Sudhadena,?8

Semenjek kecil Sidharta ditempatkan di dalem is-

273 4.Dhenu Koesbyanto-Firmen Adi Yuwono, Pencerehan,
en Makna Hidup dalem Zen Buddhisme, Kenlsius

1997, h.25.
28y nig, op.cit., 1.170.




tena yang indsh dan meweh, diberi pelayan hamba szhaya
yeng tampen dan cantik, ramzh serte riang, Segala kebutuh
an dan keperluan tersedia lengka.p.29

Kesempatan untuk memperoleh pendidiken gesual de=-
ngan kedudukannya terbuka luas bagl Sidharta, Sejak beru-
mur & tehun ia berguru pada Wiwsmitra yang banyak mengua-
gai kitab suci Weda.

Setelsh menematken pendidikannya, mezke peda usia 16
tshun Sidharta dikawinkan oleh ayahnya dengan putri Yaso-
dhara, seorang putri negara tetangga.

Renggeng waktu dua tzhun dari pernikshannya,Sidhar-
ta dibuatken istana sebanysk tiga buah sntara lain:

1. Istsna Subha, dibuat dari kayu cendama,

2, Istena Surama, terbuat deri batu marmer.

3, Istena Ramme, dibangun dengan batu biasa bergenting e~
hu—abu.?"ﬁ

Welaupun memiliki semuanya itu, dalem usia 20 kere=-
gehen jiwa diraszkannya. Yeng mana hal ini akan mendorong
nya meninggalkan seluruh kekayaan duniswinya itu,

Suatu hari Sidharta berkendarasn keluar istana di-
temani Chennzh,kusir keretanya. Sebelumnya Sudhadana me-

merintshkan beberapa orzng petugas untuk membersinkan ja=

29 H. Agus Hekim, Perbandingen Agema, C.V. DIPONEGORO
Bandung 1996, h.154.

BDH.. Sjemsul Arifin, op.cit., h,6.
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lan raya yang sken dilalui oleh putranya dari pemsndangan-
yang dilarang yaitu orang sakit, oramg tua, orang mati dan
pertapa.

NHamun dewa~dewa yang berkehendak untuk memberikan
pengeleman yang berisi pengajeran bagi sang pangeran,telah
menjelmzkan secara gaib seorang tua yang kondisinya cacat,
ompong dengan rambutb telah berubsn yang kakinya pincang
dan badznnya bungkuk, Saat ituleh Sidharta mengenal  ke-
nyataan edanya usia tua.

Dalam perjalenan yang kedua kalinya dengen melipat
gend akan pengawalan terhadap dirinya, Sidharta bertemu de=
ngan oreng yang terbaring sekit di pinggir jalan,

Dan dalem perjalanan yang ketiga ,ia bertemu dengen
sesosok jenazeh. Akhirnya dalam kesempatan yang ke empat
kalinya, ia melihat seorang rshib dengen kepale dicukur
gundul, memakai jubsh berwarna kuning tanzh sedang  meme=
gang sebush man gkuk .-7’1

Sejak saat itu segala gambutezn yeng berlebihan Yyeng
ia terima dari istrinya setliap hzbis bepergisn terasa ham-
bar. Kini segenap perhatiemn dan pikirannya hanya tercurah-
kan pada penderitaan-penderitasn hidup menueia yang Pper-
neh ia saksikan itu.

Berbagai persoalen hidup menusia itu sangat membekas

%1
Buston Smith, op.cit., h.108,
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dalem hatinya. Berhari-hari ia memikirken dan merenungkean-
nya, kemudian mencarikan jawabannya dalam kitab Weda yang
pernzh ia pelajari dari para Brahmana itu, Aken tetapi Ja-
waban yeng iz peroleh darinya sama sekali Dbelum memu-
asken hatinya.

Dalam suatu kesempatan, Sidharta bepergian ke pasar
bersema Channsh dan melintasi tempat orang-orang berkum-
pul, Di ssna ia melihat seorang muni yang sudah tua mema-
kai pekaian kasar berwarna kuning, berjalam kesana- kemari
meminta-minta; walaupun ia sudsh tue dan miskin,tetapi ke-
lihaten wajashnya tabah dan tenang.

Sidharta kagum dan tertarik melihat wajsh pendeta i-
tu, sehingga ia berkata delam hatinya: Inilsh contoh yang
paling baik untukku dalam menceri kebenaran, dalam menye-
lemi sebab penderitasn menusia dsn apa obatnya yang paling
baik!

Dari hari ke hari cita~citanye hendek mengembara se-
makin kuat, Ia ingin meninggalkan semua pengkat kebesaran
duniawi dari dirinya,

Maka detanglah ia menghadap ayshandanyéa, memohon i-
zin agar diperkenankan pergi mengembara melatih diri men-
cari hikmat den rzhasia.

Baginda menangis mendengar permohonan anaknya itu,
seraya memberi nasehal agar ia mengurungkan niatnya itu,a-

kan tetapi Sidharta tetap bersikukuh dengen permohonannya.
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Baginda berkatas

nyahai snanda! Mintalsh kepadsku apa saja keinginan-
mu, walaupun semua kerajazn ini, akan gyshanda berikan ke-
padamu, asal enanda jengen pergi!

Pangeran Sidharta men jawabs:

mansnda bersedia mengurungkan niat ananda itu, Jika
gyshande dapat melindungi znanda dari empat perkars yaitu:
Bshwa ananda tidsk akan mengalami tua dan deritanya.

Bahwa anenda eken tetap hidup muda dan segar bugsr selame-
lamanya.

Bahwa enanda tidsk skan merasai gakit selama-lamanya.

Dan jika enanda mati kelak ananda tidak skan terlahir kKem-
bali ke alam fema inil"

wyehai ananda! Permintaan itu =dalah hal yeng tidek
masuk =kall" kata Baginda,

myehai eyehenda! Kalau ayshanda tek mungkin dapat
memenuhi permohonen empat perkara itu, sekarang enanda ha-
nya mengajukan satu permohonan saja kepeda sychenda, yaitu
agar ayshenda dapat melindungi snenda dari penjelmesn kem-
bali ke tubuh lein sesudah mati kelak!"

Mendengar tuntutan aneknya yang berat itu, Sudhadana
memahami bshwa hasrat Sidharta untuk pergi sengat besar
dan tek mungkin dihalengi, Meka diperintshken kepade bebe-
rapa pengewal siang dan malam untuk berjaga-jage, tugasnya
yekni menghalengi Sidharta pergi.
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Tak berapa lama kemudian, Yasodhara yang sedang ha-
mil sudsh tiba waktunya untuk melshirkan, Hal ini menurut
anggapan Sudhadana dapat mengursngi hasrat Sidharta untuk
pergi. Akan tetapi dugaan itu meleset,

Begitu putrenya lshir dengan nama Rahula, Sidharta
segera berussha pergi dari istema sebelum hatinya terikat
kasih sayang kepada enaknya itu.>”

Suatu malam, kala itu usia Sidharta sudsh mencapal
29tshun, tekadnye sudzh buleat untuk seluruh kehidupannya
itu dan memulai perjslenan yang mulia,

Sewsktu para penjaga sedang lalai, suatu kesempatan
bagi pengeran untuk pergi. Dengan terlebih dshulu menyu-
ruh Channah,sang kusir untuk mengambil kuda dan membawa-
nya kelusr istana, Sementsara itu Sidharta menengok istri
dsn enazknya yaeng tertidur pulas, dalam hati ia mengucap-
ken selamat tinggal kepada mereka berdua, Kemudian tanpa
membusng wzktu, ie menyusul Chennah yang sudah menunggu-
nya di lusr istana selanjutnya bersama-sama mereks mela-~
riken kudanya dalam kegelapan malam,

Menjelang fajar, mereka tiba di pinggir huten. Yeng
dilskuken Sidherta kemudien adalah mencukur gundul  ram-
butnya den bertukar pekaian dengan Channsh, setelah  itu
menyuruh Channah agar kxembali ke istama guna menyempaiken
berita ini.

Tekad Sidherta saat itu ialeh dirinya tidak skan

52K .. Agus Hekim, opscit., h.156=159,
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kembali ke Kapilawastu sebelum berhasil memperoleh hik?lat
dzn hekekat hidup yang menjadi obat bagi penderitaan yeng
dialami oleh menusia,

Enam tehun lamanya Sidharta mengershkan seluruh ke-
kustennya untuk mencsri peneramgan rohani.

Langkah pertama ysng dilakukan Sidharta adalah men-
cari dua orang guru Hindu yang paling terkemuka pada 2a~-
man itu untuk menggali pemikirzn mereka mengenai kebijak-
sanasn tradisi Hinduz-Dua orzng guru itu adalzh Arada Ka-
lapa yang tinggal di Vaisali den Rudrska yang  bertempat
di Rajaghra, Ajaran yamg diberikan oleh dua oramng guru i-
tu edalsh mengenai raja yoga dan filsafat. Akan tetapi a-
jaran mereka tidak memberikan kepuasan, karena yeng dii-
nginkan Sidharta sdalah pengetzhuen yang sempurna dan ke-
lepassn.ﬂ

Langkah berikutnya yang ditempuh Sidharta adalzh
bergabung dengan sekelompok pertapa yang berjumlah lima
orang. Tempat bertapa mereka di Uruvela,dekat Bodh Gaya,
di tepi sungai Neranjara. Berssma-sama mereka  melakukan
pengekangan diri yaitu bertapa tanpa makenen dan minuman,
guna memperoleh penerangan roheni. Hal itu mereka lakukan
selema 6 tahun lamanya. Setelsh sekisn lama mereka dalam
keadaan seperti itu namun tidak juga menampakkan tanda~
tenda skan membushken hasil. Maka gidharta mengambil ke-

Bﬁﬂustan Smith, op.cit., h,.109,

3‘155.011.15’ C'E-Git.| }ql..allf-r“f-'--‘l:'?&.
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putusen untuk meninggalkan temen-temannya itu,

Setelsh perpisshennye dengan teman-temennya itu, ie
kembali meken dan minum seperti biasa, Bellau melan jutkan
perjalanannya, dan pada suatu malam sampailsh dia dekat
Gaya,di timur laut India,sebelsh selatan kota Patna seka~
rang. Ia kemudien duduk di baweh pohon ara yang terkenal
dengan nama pohon Do, singkatan dari kata Eodhi.

Sidharta yang merasa bshwa ia sudzh amat dekat de-
ngen penersngen roheni, duduk terus sepenjeng malam yeng
berse jarah itu dan bersumpah tidak aken bangkit sampail
penerangan rohani itu menjadi miliknya.

Dalam upsya pencariannya yang terakhir itu, Gautama
menggabungkan pikiran yang tegar dengan konsentrasli mis-
tik menurut petunjuk raja yoga.

Se jarah menceritakan bahwa dalam pencapaian kesem-
purnaan itu, Sidharte banyek mengalami tentangsn den coO-
baan, Pada permulasn semedinya, beliau didatangi oleh Ma-
ra,si Jehat yang bernial mengganggu konsentrasinya, Mara
mulai menyerang dalam bentuk nafsu yaitu berupa tiga dewl
cantik dan menggiurken, Karena Sidharta sama sekall tidak
tergerak, maka Mara merubah wujudnya menjadi sang Maut,
Sang Maut itu menyerang Gautama dengan smgin topen, hujan
lebat, curahan batu bernyala yang jatuh ke lumpur mendi-
dih serta kegelapan yang pekat. Namun benda-benda terbang
itu berubsh menjasdi kelopzsk bunga sewaktu memasuki bidang
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pemusaten pikiran sang yogl itu. Mara putus asa, maka se-
bagai upaya terakhir ia menentang hak sang Buddha untuk
melakukan apa yeng sedang dikerjekannya itu. Untuk mengak-
hiri ganggusn Mara itu, sang Buddha menyentuh bumi dengan
ujung jeri kenannya. Dengen sentuhzn itu, bumi mengeluar-
ken susra gemuruh dan menjawab: "Aku menjadi ssksi bagimu"
. Pasukan Mara bubar dan dewa=dewa turun menyambut keme-
nangan sang Buddha135
Pengeanut Buddhisme menambahkan, bahwa keti-
ka Sidherta berhasil mendapatkan Bodhi itu, belizam melin-
tasi tiga taraf pengetshuan dalam renungannyas:
- Taraf pertama, ia bisa mengetshui keadaan masa lampau
yaitu penjelmaan dirinya sebelum menjedi Sidhearta,
- Taraf kedua, ia dapst mengetshui  keadaan  yang gedang
berlangsung.
- Taraf ketiga, yeaitu pada malam menemukan raghasia hidup
itu, iz dapat mengetshui sebab yang sebenarnyz dari pen-
deritaan menusia berikut ceara pengohatmnya_36
Setelah memperoleh kunci hikmat kebijaksenzan itu,
Buddhe bertanya kepada dirinya sendiri, kepada siapaksh ia
gkan menyampaikan ajarannya itu untuk pertama kalinya dan
mempertimbangkan untuk membawa ajaran kelepasan itu kepada

dua orang gurunya dshulu, Tetapi ia mendzpat ilhem  bshwa

3SHuston Smith, op,cite, h.110-111.
563.1—1., Agus Hakim, op.cit., h,162-163,
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kedua orang gurunya itu sudah meninggal, Akhirnya ia me-
mutuskan untuk pergi menemui lima orang rahib,temannya i-
tu, Secara geib Buddha mengetshui keberadaan mereka,yakni
di Benares tepstnya di kebun binatang ateu taman rusa Rsi
patana, -

Buddha Gentama menemui mereka kemudian — memberiken
dan menysmpaikan ajerannya yang pertama kali, Himpunan u-
cepannya itu dipendang sebagai Khotbzh Perteama den kelima
rzhib itu merupzkan kelompok muridnya yang pertama,

Khotbah pertama itu meletakksan Azas Ajaren dari se-
1wﬂahmmwyﬂﬂﬂﬂuhwm%wﬂ(hmtKﬂmam
Utzma) serta Arya Attha Ngika Magga atau Delapan Jalean
Kebaikean.

Hempir setengeh abad lamenyz,Sang Buddha tiada hen-
ti-hentinys menyebarkean ajarsnnya sambil mengembara dari
gatu kerajasn ke satu kerajaan bersama rombongan muridnyea
termasuk keluarganya sendiri yang telsh menganut ajaran-
nya, mengembara sebagai rahib,

Setelsh menjalani pengabdian yeng melelghkan selama
45 tshun, dalam usia 80 tahun, kira-kira tshun 480 SM be-
liau wafat sewaktu makan di rumah Cunda,si pandai besi.

Beliau wefat karena makan jamur beracun, yeng seca-
ra tidak sengaja telsh masuk ke dalam mekanan yang dihi-
dangkan, Di tengsh sakitnya, terlintaes dalam  pikirannya

behwa mungkin Cunda mersasa berdosa atas kematiannya itu .
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Oleh ksrenz itu, is memberikan pesannya yang terakhir Ke=-
pada parz sahabastnya, agar men jelaskan kepada Cunda,bzhwa
henya ada dua kali sepenjang hidupnya di meana makanan me-
rupekan rehmet yang lusr biasa, Yeng pertame adalah  me-
kenen yang telan memberinya kekuaten untuk memperoleh su-
stu pencerszhen rohani di bawah pohon Bo. Den yang  kedua
sdalsh mekenesn yang telsh membukakan pintu gerbang bagi-
nya untuk mencapail Nirwans yang 1;491:*31:{':111*.3rir
Setelah mengucapkan pesennya itu, sang Buddha wafat
dan jenazahnya disemayamkan di tempat mangkatnya kemudian
dibekar pada hari ke tujuh, Sedangkan sabunysa diberikan
kepada kerajaan-kKerajasan yang pernsh dikunjunginya serta
ditempatkan ke dalem stupa-stupa yang 13timewa.38
Dengen demikian berakhirlah kxehidupen Buddha Gauta-
mz di dunia yeng penuh dengan penderitaan ini,kini beliau
telah menemukezn Kebshagiasn yang abadi.
Apa yeng telsh diper juengkan selama ini yaitu men=-
ceri pengetzhuan den kebenaran ge jati,sudeh diperolehnya.
Akan tetepi walau begitu, ie tidek lantas lupa diri
dan menikmati sendiri hasil yang dicapainya itu, Ia tetap
masin ingat den memperhatikan oTreng-Oorang di sekiternya

yang tetap diliputi oleh kesengsarasn hidup.

Fﬂustnn Smith, op.cit,,h. 113,

385 ve soef Sou'yb, Agama-agama Besar di Dunia, Pustzka
ﬂl—HuEﬂB,h. TE.
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B. Perkembangsn Buddhisme,

Setelsh Buddha Gautama wefat, timbul problema- pro-
blema kesgamaan yang prinsipil antara lain :
- Ajarasn-ajeran Buddhisme terbatas pada lisan dan
hafalan-hafalen yang dimiliki murid-muridnya, dan belum
tertulis den tersusun menjadi kitab yeng szh, |
- Tidak adenya sebush instensi ysng berwenang gung menam-
pung serta memelihara ajerannya, akibat dari itu semua a-
dalsh munculnya tradisi-tradisi yeng tidak sesuai dengan
dharma Buddhi sme , 27

Pemeliharaan dan penyatuan ajaran akhirnya mulai a~
da dan diusshakan melalui sebuah musy awarah besar yang
dihadiri oleh tokoh-tokoh yeng pernsh menjadi murid sang
Buddha.

Adapun musyawarah besar itu terbegi menjadi  empat
pertemuan sntara lain :

Kongili pertama ;

Sideng pertemuan yang pertama ini diadakan di Raja-
graha pada tshun 383 3M dan dihadiri sekitar 500 orang
rahib, Sidsng dipimpin oleh Kasyapa Agung. Pertemuan ini
juga dihadiri oleh dua oreng yang dianggap mengerti dem
menguasai kitab Sutta dem Vinaya yaitu Ansnda dan Upala.40

Dewsn sidang memutuskan serta menetapkan kitab Vi=-

naya dan Sutta sebagl hukum dan peraturan yeng harus di-

EQH‘ Sjemsul Arifin, op,cit,, h.21.

4‘:'Tim Ekayane, Guru-guru Pewaris Jalan, Pustaka Ekaya=-
na April 1997, h.9,18.
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tagti dan diamalkan.

Konsili kedus ;
Sidsng kedua ini berlangsung di Vaisali bertenggang

waktu satu abad dengan konsili pertama,

Dalam sidang yeng kedua ini diwarnal oleh perbedasn
fahsm serta pandsngen para pengenut Buddhisme mengenai
tafsiran beberapa tuntuten dalam kitab Vingya,

Dewan sidang juga mengetashui beberapa penyimpangan-
penyimpangen yang dilakuken para rahib di Vaisali terha=-
dap hal=hal yang telah disepakati bersama oleh jema'at,

Berbagei ussha dilzkukan untuk mempersatukan kemba-
1i faheam-fsham yang bertentangan, namun tidek mencapai
hasil.

Perpecahan skhirnya terjadi, dan penganut Buddhie-
me ini terpecsh menjadi dua golongan, yaitu :

1, Golongan Sthaviravadins yaitu golongen yang memelihera
Buddhisme dalam bentuk yang tidak diubah,artinya se-
guai dengan peraturan dan ketetapen Buddhisme.

2, Golongan Mshasenghikas yaitu golongan yeng menghendaki
penafsiran-penafsiran yang lebih bebas ates ajaran Buddh-
isme. Golongan ini memiliki anggota jema'at yang besar.

Referensi-referensi baru dimasukkan ke dalam Sutta
Pitaka yaitu Empat Himpunan Baru,entara lain:

Majjhima Nikeya, Samyutta Nikeya, Anguttara Nikaya,Kudda-
ka Niksya.t'

474, Sjemsul Arifin, op.cit., h.22.
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Kongili ketiga ;
Kongili ketiga ini terselenggara atas prekarsa Kai-

ser hsoka, meka tak hersn bila adanya konegili ini terkalt
erat dengsn keberadaan pemerintahan Asoka,

Diceritakan bshwa pada tshun 327 SM terjadi penyer-
buan Iskandar Makedoni (356-32% SM) dari Asia Tengah me-
lalui Khyber Pass ke dalem anek benua India, Iskander me=-
nempatkan seorang penglima untuk dijadikan sebagal guber-
pur India, den ditempatkan di kota Taksila,dekat Pashawar
sekarang.

Kekuasaan Grik yang berkuasa selama seperempat e~
bad itu berhasil ditumbangksn oleh dinasti Maurya ( 321=
184 SM) yang dibangun oleh Candragupta yang berkedudukean
di Patseliputra.

Candragupta berhasil merebut ibukota Taksila itu
dari tengen Selaucus Nikator pada tzhun %05 oM, 42

Pada tashun 274 SM, cucu Candragupta yeitu Kaisar A-
soka (274-2%6 SM) naik tehta, Di bawsh pimpinan Asoka,
dinasti Maurya berkembang menjadi sebuzh kerajaan besar.

Dikisahken bshwa setelsh mengadaken pertempuran dan
memperoleh kemenangen ates bangsa Kalinga (0risa), Kaiser
bersedih hati menysksikan pemandangen Orang-orang mati
dan cacat akibat deri hasil peperangan.

Sejak itu, Kasiser Asoka membaktiken hidupnya untuk

42 oe soet Sou'yb, op,cit., h.B4-87,
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kepentingan Buddhisme demi menebus dosa-dosanya di ma-
sa lalu.

Pada masa pemerintshen Asoka inileh, Buddhisme meng-
alemi perkembangan yang pesat. Karena disamping mengakui
Buddhisme sebagai agama negara, beliau juga menyuruh kepa-
da utusannya untuk menyisrkan Buddhisme entara lain ke Me=
gir, Syria, Epirus, Makedonia den Cyrene. Penyiaran  yang
mencapai hasil gemilang diperoleh di Seilan dan Birma.45

Atas usul Asoka, konsili ketiga diadskan di Patali-
putra (Patna) psda tehun 244 EM. Pokok-pokok ajeran Buddh-
isme yang terdiri dari tiga himpunan yaitu Tripiteka,
mulai disusun secera tertulis di dalam beshasa Pali.

Pada tahun 184 SM, dinasti Maurya ditumbangken oleh
dinasti Sungga (184 SM-T8 M).

Dinasti Sungga menjadiken kaum Brahmin sebagai pe-
nasehat kerajaen (Kenvas). Mereka melakukan tekanan keras
terhadap pengikut Buddhisme hingga pengaruhnya mengalami
penurunan di anak benua India itu.

Pemberontakan-pemberontakan pun terjedi pada tazhun
78 SM yang berlemjut hingga saiu abad lamanya.

Pemberontakan-pemberontaken ini menghasilkan pengua-
sa-penguzsa setempat yang bebas dan berdanlat., Hinduisme
masih dipertehenken sedangken penekanan terhadap Buddhisme
magih terus berlanjut.

Hingge tahun 78 M terbentuklsh dinasti Kushana ( 78-

434onig, op,cit., h.220,
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178 M) di belanen barat anek benua India, serta berakhir-
nya dinasti Sungga.

Dinasti Kusana ini bersikap toleran terhadap bidang
agama, Dua kotanya yaitu Ujjain dan Mathura menjadi pusat

agama, filsafat dan kesenian.}4

Konsili ke empat 3

Sekitar abad pertama Masehi musyewarzh kembali dia-
dakan di Jalandhara, termasuk wilaysh Punjab, atas usaha
raja Keniska dari dinasti Kushana.

Sideng kali ini henya dihadiri oleh golongan Meha=-
senghika, Ketidak hadiran golongan Sthaviravada berakibat
semakin meluasnya perpecshan yang sudah terjadi. Mereka
mulai bertindak sendiri-sendiri sesuai dengen keyakinan-
nya.

Hingga pada abad kedua Masehi, seorang tokoh muda
dari golongan Mahasanghika bernama Nagajujana merubsh na-
ma golongannya menjadi Mahayana, Sedang golongan yang me=
rupekan lewen pendepstnya diberi nama Hinayana.%’

Mengenai perkembangen alirean Mezhayesna den Hingyana
baik di Indis maupun di luar India dapat penulis jelaskan
sebagai berikut :

- Mshaysna di India.

44J0esoef Sou'yb, op.cit., h,87-89.
45y, Sjamsul Arifin, op,cit., h.22.
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Aliran ini berkembang di barat lant den selatan In-
dia, dua wilaysh di mana Buddhisme paling banyak terekspos
ke pengaruh non India seperti kesenian Yunani dalam bentuk
kebud ayasn Helenistik dan Romawi, kebudayaan Mediterania
dan dunia Iran. Perkawinan silang budaya-budaya ini sedi-
kit banysk mempengeruhi persiapan aliran Mshayana untuk
menyebar keluar India.

Alirsn Mshasyena berkembang dalam dua tehap:

Pertama, dalam bentuk tidak sistematis, yang Tberlangsung
antara 100 SM-500 M.

Kedua, yaitu setelah 150 M dalam bentuk sistematis filoso-
£is 46

- Hinsyana di India.

Hinayana tetap berjalan sesuai dengan  perkembangan
doktrin mereka sendiri yemg tercapai dalam pengerjaan im-
plikasi logika Abhidhemma.

Perluasasn dan sistemasi Abhidhamma mencapai empat
abad pertama Masehi, Setelsh masa itu, lengkaplsh Abhidham
ma ini bagi dua aliran dengan maging-masing tokohnya yaitu
Vasubandhu dari Sarvastivada dan Buddhaghosa dari Therava-
da, Sekitar 400 M Hingyana mencapal kesempurnasn dalam ke-
mempuan mereka, Setelsh itu me skipun bertahan 800 tahun
di India, hanya ada sedikit catatan tentang aktivitas kre-
atif lebih lanjut.

- Mghayana di Jepang.

4671n Ekeyana, Kisah Para Sesepuh, Pustaka Ekayena 1996
h.10 & 18.
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Zen adalsh salsh satu bentuk aliran Mahaysna yang
berkembang di Jepang. %en merupzkan salsh satu hasil Cina
setelah bertemu dengan pemikiran India, Kata Zen adaleh
logat Jepang yang berasal dari perkatasn Cina yakni Ch'an
dan merupskan terjemahan lebih lanjut dari bshasa GSanse=-
kerta dhyans.

Zen yang berkembang di Jepang terbagi dalam:

- Aliren Soto Zen mengembangkan ajaren  peacershan yang
hening. Pencerahan muncul gebagai kegiatan nalurish yang
membiaskan dan memantulkan cshaya pencerahan budi yeng
berd aser pada kodrat Buddha, Cirl aliran Soto ialah te-
nang, menekankan kerja dalam keheningan serta kepatuhan,
Metode satu-satunya untuk mencapai penersangan melalui za-
zen,yakni sebush meditesi dalam posisi duduk bersila.

- Alirsn Rinzai Zen berussha mencapai penerangan cara ko~
an dan mondo, Koan dan mondo merupaken hasil sistematise-
si sebagal ussha untuk mencapal penerangan secara sktif.
Aliran Ringai ini bersifat lebih dinamis dan sktif diban-
dingkan dengan aliramn Soto.

Kedua aliren ini muncul karena adsmya perbedaan
tafeir terhadap Inti Pokok Ajaran Pencerahean, 47
- Mashayena di Tiongkok.

Buddhisme mulai berpengaruh di sini pada masa peme-
rintahan Kaisar Ming (58-75 M) deri dinasti Han (25-220

4T3 . p.Dhenu Koesbyento & Firmen Adi Yuwono, Pencerahan
Pencarien Makna Hidup dalam Zen Buddhisme, Pustaka
Filsatat kenisius 1997, h.10,12-13.




33

M), Kire-kira pada massa jnilah Mo Tzu menyusun sebush bu-
ku yaitu Lihuo-lun (Menengkis Kekeliruan) sebagai apologl
bagli Buddhisme.

Msheyena di Tiongkok ini berkembang menjadi tujuh a-
lirsn terbesar, yaitu :

1, Aliran San-lun.

2, Aliran Wei-shih,

3, Aliran Tien-tai.

4, Aliran Hus-yen.

5. Aliran Chan,

6, Alirsn Ching-tu.

7. Aliran Chen-yen.,

Disntara keseluruhsn aliren itu, ada empat aliran
yang paling berpengeruh, meka disini penulis lebih memfo-
kuskan perhatian pada ke empat aliran itu.

Aliran Tien-tai.

Pads masa ini Buddhisme di Tiongkok memperlihatkan
dua ciri:

- Wilaysh selatan lebih mengutamskan pembahasan-pem-

bahasan secara rasionil dan filosofis.

- Wilayah utara lebih mengutamakan kepercsyaan dan

penghormetan terhadap teta tertib.

Doktrin Tien-tai itu dipusatken pada suatu prinsip
yang disebut Keselamatan Sempurna melalui Tiga Kebenaran

yaitu :
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1, Seluruh unsur (dharmas) den aku (shangkera) itu
kekosongen belaka, dihasilkan oleh hukum Sebab -Akibat,
hingga tidak memiliki ciri kediriem,

2. Semuanya cuma memiliki Ada-Sementara.

3, Disebabkan kosong dan sementara, maka watak khu-
sus dari segalanya itu cuma pengertien-pengertian beleka,

Alirsn Hua-yen.

Pokok ajaran utema dalam aliran ini edelzh Kausali-
tas-Universil ysitu hukum sebab akibat yang universil,

Menurut aliran Hus-yen, seluruh unsur (dharmas) dan
aku (zhengkara) itu memiliki tiga ecirl yang saling berla-
wanzn : 1. umum,khusus; 2., persamaan,perbedaan; 3. kesa-
tuan,perpisahen.,

Aliran Ching-tu.

Menurut =liran ini, setiap orang yang menginginkan
kebenaran den pencerahan senantiasa memusatkan pemikiran
dsn renungan terhadap Kwan-Yin,

Para pengikut aliran Ching-tu ini sangast mengutama-
kan sematha, sejenis tapa penuh tekun guna memperoleh vi-
vagyana,yakni menysksiken zat Ilahiat,

Aliran Chan,

Aliren ini lebih mengutamakean pendekatan kerohanian
untuk mencapai Kesadaram fl_!er'tinggi,,

Titik berat ajerannya lebih mengutamaken disiplin

yeitu ketaatan dan khidmat sepenuhnya kepada S@ng Guru,
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Hanya sang Guru yang secara resmi den pasti depat menun-
tun seoreng murid menuju pencershen dan kebenaran guna
mencapai kepribadian Buddha,

Isi kepribedian Buddha itu ialsh kekosongan (su-
nyata) yaitu kosong dari setiap ciri-ciri khusus.

Jalen satu-satunya untuk mendekati Kebenaran Terak-=
hir itu ialzh melalui samadhi yang terbagl dua macam 3

1. Tathagathe-Meditation yaitu cara samadhi dari Bu-
ddhisme , mempergunakan kodrat-kodrat renungan,

2, Patriarchal-Meditation yaitu cara semadhi vang
diajerkan Patriach Buddhi dharme, meniadakan pemikiran
dan memusatken kesadaran rohani agar mencapai kepribadisan
Buddha,48
- Hinayana di Thailand.

Untuk mengembangkan Buddhisme di Thailand maka di=-

lskukan uszha-usgha antara lain :

1, Meningkatkan mutu pendidikan Buddhisme, caranya-
memodernkan Pprogram-program pendidiken, melengkapi para
rahib dengan pengetshuan yang releven dengan dunia modern
certa mempelajeri disiplin ilmu gekuler.

2. Mencanangken progrem pendidiken kebiarsan  yang
bertujuan demi pengembengan kerohenian, mengaktifkan ke-
giatan pera rahib dalem masyarakat serta mengembangkan

dharma.

48 joegoef Sou'yb, op.cit,, h.110,112,117=124.
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3, Pembsharuen yang dilakukan oleh Buddhadasa de=
ngan cara mendirikan teater dan perpustakaan yang di a-
rehkan bagi penyebaran Buddhisme, diharapkan dengan cara
jtu skan menarik perhatien orang kepada ajsran Buddhisme,
- Hinsgyesna di Kamboja.

Di sini terdapat dua kelompok rahib yaitu Mahayani-
ka den Thammayuttikanikayea.

Kedua ordo ini mempunyai strukiur hierarkis yang
otonom dengan tingkatan dan hak-hek yang identik,

Pada tingkat nasional, masing-masing ordo memiliki
gatu pemimpin umum yeng disngkat oleh kepala negara se-
telsh mengadekan konsultasi antara pemerintesh dengen de-
wen tertinggi ordo tersebut.

Buddhieme yang berkembang di Kamboja ini lebih ber-
corak sosiologis deripada pembebasan gpiritual sehingga
mud ah terpengaruh oleh perubshan-perubanan gosial,

- Hingyena di Laos.

Buddhisme di Laos mengalami evolusi dalam bidang
rituel dan sdministrasi,

Huddh i sme tenteng manusia dan ge jala-ge jala
yeng tidsk tetap di imbangil oleh upescara alamiah manu-
sia, seperti upacara tradigional pemenggilen roh  serta

upacara yang berkaitan dengan alam A7

79%.%. Mudji Sutrimo,SJ, Buddhisme; Pengeruhnya dalem
Abad Modern, Penerbit Kemnisius, h,16-51.
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Pokok-pokok Ajaran Buddhisme Hinsyena dan Mahayana,

Pokok-pokok 2jeren Buddhisme Hinayana ialah 3

1. Memendang manusia sebagasl pribadi.

2, Nasib manueia itu terletsk di tengannya gendiri., Arti-

nya adalah bshwa keselamatan henya dapat dicapai mela-

lui uszha sendiri,

3, Kebajikan yeng dipandang utama adalsh terletak pada

kearifan.,

4. hgama dipendeng sebagai jebaten seumur hidup (teruta~

ma bagi para rzhib).”0

Cita=cita yeng ingin dicapal adalah menjadi geQreng
Arshat yaitu seorang suci. Arahat adalsh keadasn ter-
tinggi, tempat para kudus, terpademkennya nafsu yeng
berkobar-kobar, di mana tidak 2da kerma yang mengha-
rusken manusia lshir kembali 21

Memandang sang Buddha sebagal manusia yang arif dan
agung. Hinayana berpendapat bzhwa setelzh geng Buddha
memasuki Nirwanz,maks pengeruh pribadi beliau berskhir
sudah.,

Memandeng bashwge renungsan spekulatif sebagsi hal yang
bisa mengalihkan perhatiean serta tidek membawa manfe-
at., Oleh kerena itu Hinayana berusaha menghinderi pem=

bzhasan tentang metafisika.

50Ruston Smith, op.cit., h,163.
51Mud ji Sutrisno, op.cit., h.171.
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Menghindari upacara kesagemasn,

Membatasi do'a pada samadhi,

10, Koneservatif,

Sedangkan pokok-pokok ajaran Buddhieme lshayana ia-

lzh :

1.

Ajeran enatta menyatakan Dshwa semua makhluk dan se-
mua hal yang ada di dunia ini tidek mempuny el kemandi-
risn. Dengan berpegang pada ajaran inilah Mahayana
berpend apat bahwa keselamalan diri bergantung pada pe-
nyelamaten orang lain.

Berpangkal pade penjelasan di atas, lMahayana berpen-
dapat bshwa kedamaian yeng edz dalam hati semua manu-
sia disebabkan karena adenya suatu kekuaten tanpa ba-
tas, yeng berskar dalam Nirwena, yang tanpa kecuali
memperhatiken eetiap Jjiwa dan berade dalam setiap
jiwa itu, den pada seatnya yeng tepat ekan menarik
setiap jiwa itu ke tujuannya,

Kebajiken yang dipandang utamz asdalzh terletak  pada
karuna dan belas kasih,

Agema itu penting bagi kehidupan di dunia (juga Dbagi
oreng awam) 22

Cita-cits yang ingin dicapal edalsh Boddhisattva, yang

secara harfish mempunyei arti suatu 'eda y&ng dite=-

52 Huston Smith, op.cit., h.162-163.



39

rengi', dapat juge diterjemahkan sebagsi calon Buddha.
Boddhisattva adalszh seseorang ysang hakekat dirinya e-
dalsh kearifan sempurna atau seorang makhluk yang wa~
laupun telsh mencapai tepi Nirwena, secara sukarela me-
lepasken hadishnye itu agsr supaya ia depat kembali ke
dunia ini, sehingge orang lain juga dapat mencapail
Nirwana tersehut.53

6. Memandang sang Buddha sebagal seorang penyelamat  du-
nias yeng walaupun beliau telah meningegel, skan  tetapl
masih sempat melihet ke bawsh dengan penuh kasih sa-
yang§4nari pemsheman bshwa sang Buddha melihat ke bawah
jnileh kemudisn melshirken suatu istilah Avalokites-
vara, yeng berarti melihat ke bawzh (deri atas) dalam
makna mengamati dunia,?

7. Para penganut Mahayana ini mend alami metafisike hingga
menghasilkan suatu pengetahuen kosmologi ysng rumit,
yekni mengenai persoalen tenteng Nirwana yang tak ter-
kira banysknya.

8. Menerima upacara keagamaan.

9, Memasukkan do'a permohonan.

10, Bersifat liberal dalam segala hal,

>Marissusai Dhavemony, Fenomenologi Agama,Penerbit
Kemisius 1995, h.312.

54guston Smith, op.cit., h.162-163.

55Piyasilo Mahathers, Avalokitesvara; Asal, Perwujudan,
dan lekna, Yayesan Penerbit Karaniye 1997y Heo.




